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Abstract. This study aims to analyze the application of Cost-Volume-Profit (CVP) analysis and funding strategies 

for profit optimization at Warung Depot Ijo Kamal, a small business in the food industry. The research explores 

how financial management, including cost control and strategic funding, contributes to the business’s 

sustainability and growth. A descriptive qualitative approach was used, involving semi-structured interviews with 

the business owner and direct observations of daily operations. Data from financial reports were also collected 

for analysis. The findings revealed that Warung Depot Ijo Kamal achieves profitability above the break-even 

point, with a monthly profit of IDR 9,170,000. The analysis of funding sources indicated that the business relies 

on personal capital and cooperative loans, but further diversification of funding sources is recommended to 

support future expansion. The study also identified challenges in cash flow management, particularly in meeting 

employee salary obligations. Recommendations include improving cash flow planning, diversifying funding 

sources, and exploring external financing options to support business growth. This research provides valuable 

insights for small business owners seeking to optimize profits and ensure long-term sustainability. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan analisis Cost-Volume-Profit (CVP) dan strategi 

pendanaan dalam upaya optimalisasi laba di Warung Depot Ijo Kamal, sebuah usaha kecil di sektor kuliner. 

Penelitian ini mengkaji bagaimana manajemen keuangan, termasuk pengendalian biaya dan strategi pendanaan, 

berkontribusi terhadap keberlanjutan dan pertumbuhan usaha. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan dalam 

penelitian ini, dengan wawancara semi-terstruktur bersama pemilik usaha serta observasi langsung terhadap 

operasional harian. Data dari laporan keuangan juga dikumpulkan untuk analisis lebih lanjut. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Warung Depot Ijo Kamal mencapai profitabilitas yang melebihi titik impas, dengan 

keuntungan bulanan sebesar Rp9.170.000. Analisis sumber pendanaan mengungkapkan bahwa usaha ini 

mengandalkan modal pribadi dan pinjaman koperasi, namun disarankan untuk melakukan diversifikasi sumber 

pendanaan untuk mendukung ekspansi di masa depan. Penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan dalam 

pengelolaan arus kas, khususnya dalam memenuhi kewajiban gaji karyawan. Rekomendasi yang diberikan 

meliputi perbaikan perencanaan arus kas, diversifikasi sumber pendanaan, serta mempertimbangkan opsi 

pendanaan eksternal untuk mendukung pertumbuhan usaha. Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga 

bagi pemilik usaha kecil dalam mengoptimalkan laba dan memastikan keberlanjutan usaha jangka panjang. 

 

Kata kunci: CVP, Laba, Analisis, Pendanaan. 
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1. LATAR BELAKANG 

Warung Depot Ijo Kamal adalah usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang 

bergerak di bidang kuliner, khususnya dalam penyediaan menu makanan geprek dan penyetan. 

Usaha ini didirikan pada tahun 2017 bulan Agustus dan beroperasi di satu lokasi dengan satu 

karyawan yang menangani operasional harian. Meskipun berfokus pada produk yang dapat 

dijangkau oleh berbagai kalangan, pasar utama Warung Depot Ijo Kamal adalah pekerja 

kantoran yang mencari makanan praktis dan terjangkau. Dalam menghadapi persaingan yang 

semakin ketat di industri kuliner, Warung Depot Ijo Kamal perlu mengoptimalkan laba untuk 

menjaga kelangsungan usahanya. Salah satu cara untuk mencapai tujuan ini adalah dengan 

menerapkan analisis Cost-Volume-Profit (CVP) dan strategi pendanaan yang tepat (Hassan, 

2023). 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh Warung Depot Ijo Kamal adalah 

fluktuasi harga bahan baku, terutama bahan baku yang merupakan komponen utama dari 

produk mereka, seperti ayam dan sambal. Kenaikan harga bahan baku yang tidak terduga dapat 

mempengaruhi biaya variabel usaha dan berdampak langsung pada keuntungan yang 

dihasilkan. Oleh karena itu, penting bagi pemilik usaha untuk memahami dampak dari fluktuasi 

harga ini melalui analisis CVP. Dengan menggunakan analisis ini, pemilik usaha dapat 

menentukan titik impas (Break-Even Point) yang lebih akurat, serta membuat perencanaan 

harga jual dan pengelolaan biaya yang lebih efektif untuk mengatasi perubahan harga bahan 

baku (Nisa et al., 2023). 

Analisis CVP adalah alat yang digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara biaya 

tetap, biaya variabel, volume penjualan, dan laba yang dihasilkan oleh suatu usaha (Kartika & 

Sunarka, 2019; Yanto, 2020). Melalui analisis ini, pemilik usaha dapat memahami berapa 

banyak produk yang harus dijual agar biaya tetap dapat tertutupi dan usaha mulai menghasilkan 

laba. Selain itu, CVP membantu dalam perencanaan pengambilan keputusan terkait harga jual, 

struktur biaya, dan strategi peningkatan volume penjualan yang dapat memaksimalkan 

keuntungan meskipun ada fluktuasi harga bahan baku (Mbae et al., 2022; Sumarni, 2020). 

Misalnya, pemilik dapat menggunakan analisis CVP untuk menentukan harga jual yang cukup 

untuk menutupi biaya tetap dan menghasilkan laba, serta mencari cara untuk menurunkan biaya 

variabel tanpa mengurangi kualitas produk (Hassan, 2023; Rosianna et al., 2021). 

Selain itu, strategi pendanaan yang tepat sangat penting bagi keberlanjutan usaha. 

Pendanaan yang efisien memungkinkan usaha untuk mengatasi kendala finansial, 

mempercepat pengembangan usaha, dan meningkatkan kapasitas produksi (Sinaga et al., 

2024). Warung Depot Ijo Kamal mengandalkan kombinasi modal pribadi dan pinjaman 
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koperasi untuk menjalankan operasional dan ekspansi usaha. Strategi pendanaan yang bijak 

akan membantu pemilik usaha untuk lebih efisien dalam mengelola dana dan mengoptimalkan 

pengeluaran yang terkait dengan biaya tetap dan variabel (Komala Ardiyani, Syafnita, 2021; 

Sudarma & Wulandari, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan analisis CVP dalam upaya 

optimalisasi laba di Warung Depot Ijo Kamal, serta mengeksplorasi bagaimana strategi 

pendanaan yang diterapkan dapat mendukung kelangsungan dan pertumbuhan usaha. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi terkait cara mengelola biaya 

dengan lebih efisien, seperti melalui pengelolaan biaya variabel dan tetap yang lebih baik, serta 

memberikan saran mengenai strategi pendanaan yang lebih tepat, sesuai dengan kemampuan 

finansial usaha, untuk mendukung ekspansi dan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Analisis Cost-Volume-Profit (CVP) 

 Bunga, (2018) Analisis Cost-Volume-Profit (CVP) adalah salah satu alat manajerial 

yang penting dalam perencanaan keuangan dan pengambilan keputusan bisnis. CVP 

menghubungkan biaya tetap, biaya variabel, volume penjualan, dan laba yang dihasilkan oleh 

suatu usaha. Melalui analisis CVP, perusahaan dapat menentukan titik impas (Break-Even 

Point), yang menginformasikan berapa banyak produk yang perlu dijual untuk menutupi semua 

biaya tetap dan mulai memperoleh keuntungan. Selain itu, CVP dapat membantu dalam 

perencanaan harga jual dan pengelolaan biaya sehingga perusahaan dapat memaksimalkan laba 

meskipun menghadapi fluktuasi dalam biaya bahan baku atau permintaan pasar (Hassan, 2023; 

Sumarni, 2020). Analisis CVP juga digunakan untuk mengevaluasi berbagai skenario bisnis 

dan membantu pemilik usaha dalam membuat keputusan strategis terkait volume penjualan dan 

struktur biaya yang optimal. Dengan menggunakan model CVP, pemilik usaha dapat lebih 

mudah menentukan strategi harga yang kompetitif sambil memastikan keberlanjutan 

operasional yang menguntungkan dalam jangka panjang (Nisa et al., 2023). 

 

Pendanaan UMKM 

Pendanaan yang efisien dan tepat sangat penting bagi kelangsungan dan pertumbuhan 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). (Suryani, 2018) Sebagai pelaku UMKM, pemilik 

usaha seringkali menghadapi keterbatasan modal yang dapat menghambat ekspansi dan 

pengembangan bisnis. Oleh karena itu, strategi pendanaan yang efektif dapat membantu dalam 

mempercepat pengembangan usaha, meningkatkan kapasitas produksi, serta meminimalisir 
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risiko keuangan yang dapat mengancam stabilitas usaha (Komala Ardiyani, Syafnita, 2021; 

Sudarma & Wulandari, 2023). Pendanaan UMKM dapat diperoleh melalui berbagai sumber, 

baik itu modal pribadi, pinjaman bank, atau pinjaman dari lembaga keuangan non-bank. 

Penggunaan modal yang bijak akan mengoptimalkan pengelolaan biaya tetap dan variabel, 

serta meningkatkan efisiensi operasional dalam usaha. (Komala Ardiyani, Syafnita, 2021) 

menjelaskan pentingnya memanfaatkan kombinasi antara sumber pendanaan internal dan 

eksternal yang dapat memberikan fleksibilitas finansial serta mendukung keberlanjutan usaha 

jangka panjang. Pendanaan yang tepat juga memungkinkan pemilik usaha untuk mengatasi 

tantangan yang muncul akibat ketidakpastian pasar, termasuk fluktuasi harga bahan baku dan 

biaya operasional lainnya. 

 

Fluktuasi Harga Bahan Baku dalam Industri Kuliner 

Fluktuasi harga bahan baku merupakan salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh 

usaha kuliner (Azwina & Syahbudi, 2022). Bahan baku seperti ayam, sayuran, dan sambal 

sering kali mengalami kenaikan harga yang tidak terduga, yang dapat mempengaruhi biaya 

variabel dan mengurangi margin keuntungan. Oleh karena itu, pemilik usaha perlu mengelola 

risiko ini dengan menggunakan analisis CVP untuk memproyeksikan dampak fluktuasi harga 

terhadap laba. Dengan memahami hubungan antara biaya tetap dan variabel, pemilik usaha 

dapat merencanakan harga jual yang sesuai untuk mengantisipasi kenaikan biaya bahan baku, 

sehingga tidak mengorbankan keuntungan usaha (Hassan, 2023). Pengelolaan biaya bahan 

baku juga dapat dilakukan dengan cara mencari alternatif pemasok atau melakukan efisiensi 

dalam pengelolaan persediaan. Hal ini dapat membantu usaha mengurangi pemborosan dan 

memaksimalkan penggunaan bahan baku yang ada. Sebagai contoh, untuk usaha seperti 

Warung Depot Ijo Kamal, pengelolaan bahan baku yang efisien sangat penting agar tetap dapat 

menawarkan produk dengan kualitas yang baik dan harga yang terjangkau meskipun terjadi 

fluktuasi harga bahan baku (Kartika & Sunarka, 2019). 

 

Strategi Pengelolaan Biaya untuk Optimalisasi Laba 

Optimalisasi laba dalam usaha kuliner memerlukan perhatian pada pengelolaan biaya, 

baik biaya tetap maupun biaya variabel. Pengelolaan biaya yang efektif akan membantu usaha 

mengatasi tantangan yang dihadapi, seperti fluktuasi harga bahan baku dan biaya operasional 

lainnya. Pemilik usaha harus dapat mengidentifikasi area-area yang dapat dihemat, tanpa 

mengorbankan kualitas produk atau pelayanan kepada pelanggan. Salah satu cara untuk 

mengelola biaya dengan lebih efisien adalah dengan melakukan analisis CVP secara berkala 
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untuk mengevaluasi biaya yang dikeluarkan dan menyesuaikan harga jual agar tetap 

menguntungkan (Komala Ardiyani, Syafnita, 2021; Sumarni, 2020). Selain itu, strategi 

pendanaan yang tepat dapat mendukung pengelolaan biaya dalam jangka panjang. Dengan 

memanfaatkan sumber pendanaan yang sesuai, pemilik usaha dapat lebih fleksibel dalam 

mengatur pengeluaran dan memperoleh modal untuk ekspansi usaha. Strategi pendanaan yang 

bijaksana juga akan memperkuat posisi keuangan usaha dan membantu dalam menghadapi 

ketidakpastian pasar serta fluktuasi harga bahan baku (Sudarma & Wulandari, 2023). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menganalisis 

penerapan analisis Cost-Volume-Profit (CVP) dan strategi pendanaan dalam optimalisasi laba 

di Warung Depot Ijo Kamal. Data yang digunakan berasal dari dua sumber utama, yaitu data 

primer yang diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan pemilik usaha, dan data 

sekunder berupa laporan keuangan usaha, yang mencakup informasi tentang penjualan, biaya 

tetap dan variabel, serta strategi pendanaan yang diterapkan. Analisis kuantitatif dilakukan 

dengan menggunakan rumus CVP untuk menghitung titik impas, keuntungan bulanan, dan 

margin kontribusi, serta untuk mengevaluasi potensi optimalisasi laba. Selain itu, observasi 

langsung dilakukan untuk memverifikasi data dan mengamati implementasi strategi 

operasional secara real-time. Triangulasi digunakan untuk memastikan konsistensi data antara 

sumber primer dan sekunder. Hasil analisis disajikan secara deskriptif dengan fokus pada 

pengelolaan biaya dan strategi pendanaan yang diterapkan oleh pemilik usaha. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Analisis CVP 

Berdasarkan analisis Cost-Volume-Profit (CVP) yang dilakukan terhadap Warung 

Depot Ijo Kamal, diperoleh beberapa temuan penting yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Titik Impas (Break Event Point) 

Titik Impas (Break-Even Point) adalah titik di mana total pendapatan suatu usaha 

sama dengan total biaya yang dikeluarkan, sehingga tidak ada laba atau rugi yang 

dihasilkan. Titik impas digunakan untuk mengetahui jumlah penjualan minimum yang 

harus dicapai agar usaha tidak mengalami kerugian. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung titik impas adalah: 
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𝑇𝑖𝑡𝑖𝑘 𝐼𝑚𝑝𝑎𝑠 (𝐵𝐸𝑃) =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐽𝑢𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡 − 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡
 

 

Keterangan: 

- Biaya Tetap adalah biaya yang tidak berubah meskipun ada perubahan dalam 

jumlah barang yang diproduksi atau dijual, seperti sewa tempat, gaji tetap, dan 

biaya administrasi. 

- Biaya Variabel per Unit adalah biaya yang berubah seiring dengan jumlah barang 

yang diproduksi atau dijual, seperti bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. 

- Harga Jual per Unit adalah harga yang diterima untuk setiap unit barang yang 

dijual. 

Maka, berdasarkan data yang dikumpulkan: 

- Data rata-rata penjualan harian: 50 porsi. 

- Data total penjualan bulanan: 1.300 porsi. 

- Informasi tentang titik impas (BEP): 30 porsi per hari. 

- Harga jual rata-rata per porsi: Rp12.000. 

- Sewa tempat: Rp3.000.000 per tahun (atau Rp250.000 per bulan). 

- Gaji karyawan: Rp30.000 per hari atau Rp780.000 per bulan. 

- Listrik: Rp200.000 per bulan 

𝑇𝑖𝑡𝑖𝑘 𝐼𝑚𝑝𝑎𝑠 (𝐵𝐸𝑃) =
𝑅𝑝1.230.000

𝑅𝑝. 12.000 − 𝑅𝑝4.000 
= 154 𝑝𝑜𝑟𝑠𝑖 

Hasil ini menunjukkan bahwa Warung Depot Ijo Kamal perlu menjual 154 porsi 

untuk mencapai titik impas. Dengan rata-rata penjualan bulanan mencapai 1.300 porsi, 

usaha ini mampu beroperasi jauh di atas titik impas, yang mengindikasikan bahwa 

usaha ini berada dalam kondisi yang menguntungkan. 

b) Keuntungan Bulanan 

Keuntungan bulanan dihitung untuk mengetahui seberapa banyak laba yang 

dihasilkan oleh usaha setelah memperhitungkan seluruh biaya tetap dan biaya variabel. 

Rumus untuk menghitung keuntungan bulanan adalah sebagai berikut: 

 

𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 = (𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐽𝑢𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡 − 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡) 

                      × 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑈𝑛𝑖𝑡 𝑇𝑒𝑟𝑗𝑢𝑎𝑙 − 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 
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Keterangan: 

- Harga Jual per Unit adalah harga yang diterima dari pelanggan untuk setiap unit 

produk yang dijual.  

- Biaya Variabel per Unit adalah biaya bergantung pada jumlah produk yang dijual, 

seperti biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya operasional yang 

meningkat seiring jumlah penjualan. 

- Jumlah Unit Terjual adalah jumlah produk yang terjual dalam periode tertentu 

(misalnya dalam satu bulan). 

- Biaya Tetap adalah biaya yang tetap ada meskipun jumlah produk yang dijual 

berubah, seperti sewa tempat usaha, gaji tetap karyawan, atau biaya administrasi 

lainnya.  

Maka, berdasarkan data yang dikumpulkan: 

- Harga Jual per Unit: Rp12.000 

- Biaya Variabel per Unit: Rp4.000 

- Jumlah Unit Terjual: 1.300 unit 

- Biaya Tetap: Rp1.230.000 

𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 = (𝑅𝑝. 12.000 − 𝑅𝑝. 4.000) × 1.300 − 𝑅𝑝. 1.230.000

= 𝑅𝑝. 9.170.000 

Keuntungan bulanan yang dihasilkan adalah Rp9.170.000. Ini berarti setelah 

usaha menutupi semua biaya tetap dan variabel, usaha tersebut menghasilkan surplus 

yang cukup besar, yaitu Rp9.170.000. Artinya, usaha tersebut masih memperoleh laba 

setelah menutupi biaya tetap (seperti sewa, gaji karyawan, dan biaya lainnya) serta 

biaya variabel per unit yang diproduksi dan dijual. 

c) Margin Kontribusi 

Margin Kontribusi adalah selisih antara harga jual per unit dan biaya variabel 

per unit. Margin ini menunjukkan seberapa banyak setiap unit yang terjual 

berkontribusi untuk menutupi biaya tetap usaha dan akhirnya menghasilkan laba. 

Rumus untuk menghitung Margin Kontribusi adalah sebagai berikut: 

𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 = 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐽𝑢𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡 − 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑉𝑎𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡 

Keterangan: 

- Harga Jual per Unit adalah harga yang diterima dari pelanggan untuk setiap unit 

produk yang dijual.  
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- Biaya Variabel per Unit adalah biaya yang terkait langsung dengan produksi setiap 

unit produk. Biaya ini bisa berupa bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya 

lain yang meningkat sesuai jumlah unit yang diproduksi. 

Maka, berdasarkan data yang dikumpulkan: 

- Harga jual per porsi = Rp12.000 

- Biaya variabel per porsi = Rp4.000 

𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 = 𝑅𝑝. 12.000 − 𝑅𝑝. 4.000 = 𝑅𝑝. 8.000 

Margin kontribusi sebesar Rp8.000 berarti setiap unit yang dijual (misalnya 

setiap porsi yang terjual) memberikan kontribusi sebesar Rp8.000 untuk menutupi 

biaya tetap usaha dan akhirnya menghasilkan laba. Dengan kata lain, Rp8.000 dari 

setiap penjualan digunakan untuk menutupi biaya tetap (seperti sewa tempat, gaji 

karyawan, dan biaya administrasi lainnya). Setelah biaya tetap tertutupi, sisa margin ini 

akan menjadi laba bagi usaha. 

 

Hasil Analisis Pendanaan 

Analisis pendanaan menunjukkan bahwa Warung Depot Ijo Kamal mengandalkan 

kombinasi modal pribadi dan pinjaman koperasi untuk menjalankan operasional dan ekspansi 

usaha. Beberapa temuan terkait pendanaan adalah sebagai berikut: 

a) Sumber Modal 

Modal Awal dari Uang Pribadi memberikan kontrol yang lebih besar kepada 

pemilik usaha dalam pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan. Ketika 

menggunakan modal pribadi, pemilik usaha tidak perlu berbagi keuntungan atau 

melibatkan pihak eksternal, seperti bank atau investor. Hal ini memberikan kebebasan 

untuk menentukan arah dan strategi usaha tanpa adanya campur tangan pihak lain. 

Namun, terbatasnya sumber modal dari uang pribadi juga dapat menghambat ekspansi 

usaha jika modal yang dimiliki tidak mencukupi untuk mendukung pertumbuhan usaha 

yang lebih besar. 

Di sisi lain, ketergantungan pada pinjaman koperasi menunjukkan bahwa pemilik 

usaha mengandalkan sumber pendanaan eksternal untuk menutupi kekurangan modal 

pribadi. Meskipun pinjaman koperasi biasanya menawarkan bunga yang lebih rendah 

dibandingkan pinjaman dari bank, ketergantungan pada satu sumber pendanaan ini 

dapat meningkatkan risiko finansial. Jika usaha tidak dapat membayar kembali 

pinjaman tepat waktu, pemilik usaha bisa menghadapi masalah likuiditas atau kesulitan 

dalam memenuhi kewajiban keuangan. 
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Oleh karena itu, untuk mendukung pertumbuhan usaha yang lebih agresif dan 

mengurangi ketergantungan pada satu sumber modal, disarankan agar pemilik usaha 

mempertimbangkan diversifikasi sumber pendanaan. Diversifikasi ini bisa meliputi 

beberapa opsi seperti: 

- Pinjaman bank dengan syarat yang lebih fleksibel dan jumlah pinjaman yang lebih 

besar. 

- Pendanaan dari investor yang bisa memberikan tambahan modal tanpa kewajiban 

pengembalian bunga, serta membawa keahlian atau jaringan yang bermanfaat. 

- Crowdfunding atau pembiayaan berbasis masyarakat yang memungkinkan 

pengumpulan dana dari banyak orang dengan kontribusi kecil. 

Dengan diversifikasi sumber pendanaan, usaha akan lebih tahan terhadap 

ketidakpastian finansial dan dapat memperluas peluang untuk berkembang lebih pesat. 

b) Kendala Keuangan 

Warung Depo Ijo pernah mengalami keterlambatan membayar gaji karyawan, 

namun pemilik usaha menggunakan dana taktis untuk mengatasi masalah tersebut. Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun usaha menghadapi kesulitan arus kas sementara, 

pemilik memiliki cara untuk tetap memenuhi kewajiban finansialnya, seperti 

pembayaran gaji karyawan. Penggunaan dana taktis ini bisa berupa pinjaman jangka 

pendek, pemanfaatan dana cadangan, atau bahkan penggunaan modal pribadi untuk 

menutupi kekurangan dana yang sementara. 

Meskipun demikian, penggunaan dana taktis bukanlah solusi jangka panjang, 

karena dapat mengarah pada ketergantungan pada sumber dana yang tidak stabil. Oleh 

karena itu, pemilik usaha perlu fokus pada pengelolaan arus kas yang lebih baik dan 

memastikan adanya perencanaan keuangan yang matang, sehingga usaha dapat 

menghindari keterlambatan pembayaran gaji di masa mendatang. Beberapa langkah 

yang bisa diambil untuk memastikan masalah ini tidak terulang adalah: 

- Menyusun anggaran yang lebih realistis untuk meminimalkan kekurangan arus kas 

di masa depan. 

- Menjaga keseimbangan arus kas, dengan memperhatikan jadwal pembayaran dan 

penerimaan yang lebih akurat. 

- Diversifikasi sumber pendanaan, sehingga tidak hanya mengandalkan dana taktis, 

tetapi memiliki dana cadangan yang bisa digunakan ketika terjadi kekurangan 

likuiditas. 
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Dengan cara ini, pemilik usaha akan lebih siap dalam menghadapi tantangan 

finansial dan dapat menjaga kepercayaan karyawan serta reputasi usaha. 

c) Peluang Pendanaan 

Meskipun saat ini usaha ini berjalan dengan baik, tidak ada indikasi bahwa 

pemilik usaha menggunakan pendanaan eksternal tambahan, seperti pinjaman dari bank 

atau investasi eksternal, untuk mendukung operasional atau ekspansi usaha. Saat ini, 

pemilik masih mengandalkan modal pribadi dan pinjaman koperasi sebagai sumber 

pendanaan utama. 

Namun, seiring dengan berkembangnya usaha dan potensi untuk ekspansi yang 

lebih besar, pemilik disarankan untuk mempertimbangkan opsi pendanaan tambahan di 

masa depan. Pendanaan eksternal, seperti pinjaman dari bank atau investor, dapat 

menjadi solusi untuk mempercepat pertumbuhan usaha dan memperluas kapasitas 

operasional tanpa harus bergantung sepenuhnya pada modal pribadi atau pinjaman 

koperasi yang ada. Diversifikasi sumber pendanaan dapat membantu usaha untuk 

menghadapi tantangan keuangan dan memanfaatkan peluang pasar yang lebih besar. 

Dengan memperhitungkan potensi ekspansi dan kebutuhan finansial di masa depan, 

pemilik bisa lebih siap untuk mengelola pertumbuhan usaha dengan lebih efektif. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Warung Depot Ijo Kamal memiliki potensi 

yang baik untuk mengoptimalkan laba melalui penerapan analisis CVP (Cost-Volume-

Profit) dan strategi pendanaan yang tepat. Pemahaman yang lebih baik tentang 

hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, dan volume penjualan memungkinkan 

pemilik usaha untuk membuat keputusan yang lebih terinformasi terkait pengelolaan 

biaya dan penetapan harga jual yang optimal. Misalnya, dengan mengetahui titik impas 

dan margin kontribusi, pemilik dapat lebih mudah menentukan harga yang dapat 

mencakup biaya tetap dan variabel, serta menciptakan laba yang cukup. 

Selain itu, hasil analisis pendanaan menunjukkan bahwa usaha ini dapat 

mempertimbangkan strategi pendanaan tambahan untuk mendukung ekspansi usaha, 

seperti memanfaatkan pinjaman jangka pendek atau mencari investor untuk menambah 

modal yang lebih fleksibel. Oleh karena itu, sangat penting bagi pemilik untuk 

merencanakan pengelolaan arus kas dengan hati-hati untuk memastikan kelangsungan 

operasi dan pengembangan usaha. 

Rekomendasi untuk pemilik adalah untuk meningkatkan promosi melalui media 

sosial dan teknologi, yang dapat membantu menjangkau audiens yang lebih luas dan 

meningkatkan visibilitas usaha. Menggunakan platform media sosial, seperti Instagram 



 
 
 

e-ISSN: 2962-0813; p-ISSN: 2964-5328, Hal 63-75 

atau Facebook, dapat memperkuat hubungan dengan pelanggan dan menarik konsumen 

baru. 

Selain itu, mempertimbangkan diversifikasi produk menjadi strategi yang 

sangat penting untuk menarik lebih banyak pelanggan. Dengan menambahkan variasi 

produk yang masih berhubungan dengan konsep usaha, Warung Depot Ijo Kamal dapat 

memenuhi beragam selera konsumen dan memperluas pasar.Dengan langkah-langkah 

ini, diharapkan Warung Depot Ijo Kamal dapat terus tumbuh, beradaptasi dengan 

dinamika pasar, dan memperkuat posisinya dalam industri makanan lokal, baik dari sisi 

penjualan maupun keuangan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis Cost-Volume-Profit (CVP) dan strategi pendanaan terhadap 

Warung Depot Ijo Kamal, usaha ini memiliki potensi yang baik untuk mengoptimalkan laba 

dan bertahan dalam kondisi pasar yang kompetitif. Pemahaman yang mendalam tentang 

hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, dan volume penjualan memungkinkan pemilik 

untuk membuat keputusan yang lebih bijaksana dalam menentukan harga jual dan mengelola 

biaya. Meskipun usaha ini menunjukkan kinerja keuangan yang sehat, penting bagi pemilik 

untuk mempertimbangkan diversifikasi sumber pendanaan di masa depan untuk mendukung 

ekspansi usaha yang lebih agresif. Pendanaan eksternal, seperti pinjaman bank atau investor, 

dapat membantu memperluas kapasitas operasional dan memenuhi kebutuhan finansial dalam 

jangka panjang. 

Sebagai langkah strategis, pemilik usaha disarankan untuk meningkatkan promosi 

melalui media sosial dan teknologi guna memperluas jangkauan pasar dan menarik pelanggan 

lebih banyak. Diversifikasi produk juga menjadi langkah penting untuk memperkuat daya tarik 

usaha dan menjawab kebutuhan pasar yang terus berkembang. Dengan mengikuti langkah-

langkah ini, diharapkan Warung Depot Ijo Kamal dapat terus tumbuh, beradaptasi dengan 

perubahan pasar, dan mencapai kesuksesan jangka panjang yang lebih berkelanjutan. 
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